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Pertambangan emas rakyat di Indonesia umumnya memanfaatkan merkuri sebagai pengikat 
mineral emas dari mineral pengotor atau metode amalgamasi. Penggunaan merkuri dapat 
mengakibatkan degradasi lingkungan, dikarenakan tidak sesuai dengan aturan tentang perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  yang tertera didalam UU No.32 Tahun 2009. Studi ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak limbah merkuri dari pengolahan pertambangan emas rakyat, 
mengetahui kemampuan zeolit dalam menurunkan kadar merkuri, menentukan metode yang lebih 
efektif hingga sesuai dengan ambang batas baku mutu lingkungan sebesar 0,0010 ppm sesuai PP 
No. 82 Tahun 2001, serta menentukan estimasi biaya penggunaan zeolit dalam satu tahun sesuai 
tingkat produksi. Zeolit merupakan senyawa alumina silikat dengan struktur berongga dan berpori 
molekul air yang dapat mudah dipertukarkan sehingga dapat mengasorbsi air. Perolehan data 
merupakan hasil studi literatur mengenai metode pemanfaatan zeolit pada pertambangan emas 
rakyat. Metode pemanfaatan zeolit dapat dilakukan  bergantian dengan metode penyaringan up 
flow, menggunakan tyler sieve ASMR, dan catu. Dari studi yang dilakukan terhadap 3 (tiga) 
metode  zeolit terbukti mampu mengurangi kandungan merkuri rata rata 99,2342 % dengan ukuran 
optimal penggunaan zeolit 20 – 200 mesh. Metode up flow dengan campuran zeolit dan karbon 
aktif mampu munurunkan kadar merkuri sesuai dengan ambang batas baku mutu lingkungan. 
Penggunaan zeolit tergolong ekonomis dengan estimasi biaya berkisar Rp 2.000.000 – 5.000.000 
pertahun menyesuaikan kapasitas produksi. Perencanaan pemanfaatan zeolit harus dilakukan agar 
hasil yang diperoleh lebih optimal. 
 





Public gold mining in Indonesia generally uses mercury as a binder of gold minerals from impurity 
minerals or the amalgamation method. The use of mercury can cause environmental degradation 
because it is not in accordance with the regulations on environmental protection and management 
stated in Law No.32 of 2009. This study aims to determine the impact of mercury waste from 
community gold mining processing, to determine the ability of zeolites to reduce mercury levels, 
determine a more effective method to comply with the environmental quality standard threshold of 
0.0010 ppm according to PP. 82 of 2001, and determine the estimated cost of using zeolite in one 
year according to the level of production. Zeolite is an alumina silicate compound with a hollow 
structure and porous water molecules that can be easily exchanged so that it can absorb water. 
Obtaining data is the result of a literature study on zeolite utilization methods in community gold 
mining. The zeolite utilization method can be performed alternately with the up-flow filtering 
method, using the ASMR Tyler sieve, and the supply. From a study conducted on 3 (three) zeolite 
methods, it is proven that they can reduce the average mercury content of 99,2342% with the 
optimal size of using 20-200 mesh zeolite. The up-flow method with a mixture of zeolite and 
activated carbon is able to reduce mercury levels in accordance with environmental quality 
standards. The use of zeolite is classified as economical with an estimated cost of around Rp. 
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2,000,000 - 5,000,000 per year according to production capacity. Zeolite utilization planning must 
be done so that the results obtained are more optimal. 
 





Pertambangan emas rakyat atau tradisional  merupakan pertambangan yang tidak memiliki izin 
secara resmi atau ilegal baik dalam proses penambangan, pengolahan, maupun pemasaran. Selain 
itu, pertambangan rakyat dapat dikatakan akibat adanya kesadaran masyarakat akan banyaknya 
potensi kandungan emas di alam dan memiliki prospek guna meningkatkan perekonomian yang 
cukup tinggi. Disamping itu , keresahan juga timbul akibat pertambangan emas lebih cenderung 
dikelola oleh perusahaan besar resmi berbadan hukum , daripada masyarakat sekitar di daerah 
terkait.  
 
Pertambangan emas rakyat di dunia tercatat sekitar 90 % . Pertambangan tersebut sering ditemukan 
keberadaannya di sekitar lokasi pertambangan atau sungai yang tanah di bawahnya mengandung 
emas dan tersebar di sekitar 80 negara salah satunya adalah Indonesia. Pertambangan emas rakyat 
tersebut dapat menyumbang produksi emas sekitar 20%. Indonesia terletak pada sistem cincin api 
sehingga endapan mineral terbentuk pada daerah yang terlewati oleh sistem cincin api dan salah 
satu endapan mineralnya adalah emas (Au), maka dari itu Indonesia mempunyai cadangan emas 
yang besar sehingga mengakibatkan pertambangan emas rakyat secara konversional banyak 
dilakukan. Menurut Ratnasari (2014) , Pertambangan emas rakyat tersebar sebanyak 850 titik di 
seluruh wilayah Indonesia . Pertambangan emas rakyat menggunakan alat produksi yang sederhana 
dan bersifat manual. Selain itu, pengetahauan tentang geologi dan kaidah penerapan good mining 
practice masih terbilang minim . Oleh karena itu, dalam melakukan eksplorasi dan pengolahan 
pertambangan secara benar sulit untuk dilakukan . Salah satu dampak dari kurangnya pengetahuan 
akan hal tersebut adalah penerapan prinsip-prinsip “praktik penambangan yang baik” ditinjau dari 
sektor  kesehatan , keselamatan dan lingkungan dalam menjalankankan kegiatan penambangannya 
tidak / belum diterapkan pada pertambangan rakyat. Salah satunya dalam kegiatan ekstraksi emas 
oleh pertambangan rakyat masih menggunakan air raksa (mercury) yang disebut dengan metode 
amalgamasi . Limbah dari merkuri sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat dan kerusakan 
lingkungan sekitar sehingga fungsi kontrol atau pengawasan sangat diperlukan. 
 
Merkuri atau hydrargyrum merupakan unsur kimia dengan simbol Hg mempunayai nomor atom 80 
dan memiliki bobot atom sebesar 200,59 serta pada tabel periodik terletak di golongan IIB . 
Merkuri dapat digunakan dalam pengolahan emas yang berfungsi sebagai bahan untuk mengikat 
emas . Akan tetapi, merkuri adalah suatu logam berat yang berbahaya dan beracun disebabkan 
mempunyai tingkat toksisitas yang tinggi sehingga berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan yang 
tercemar oleh zat tersebut. Oleh karena itu, setiap orang dilarang membuang limbah (B3) ke media 
lingkungan termasuk badan sungai, hal ini termuat pada pasal 69 yang ada didalam  UU Nomor 32 
tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup   
 
Dampak merkuri terhadap lingkungan diantaranya adalah dapat meracuni hewan , tumbuhan , 
mikroorganisme sehingga dapat menurunkan angka fertilitas dan perkembang biakan . Disamping 
itu dapat menurunan kualitas unsur dalam tanah serta pencemaran pada air . Selain berdampak di 
lingkungan , merkuri juga berdampak bagi kesehatan manusia seperti memicu kurang optimanya 
fungsi hati dan ginjal, kerusakan metabolisme tubuh , terganggunya mekanisme sintetik dan system 
enzim, peningkatan sel kanker pada tubuh , merkuri juga dapat masuk kedalam placenta sehingga 
menyebabkan cacat bawaan pada janin wanita hamil, kerusakan DNA dan kromosom, mengganggu 
saluran darah ke otak serta menyebabkan kerusakan otak. 
 
Merkuri miliki dampak yang membahayakan oleh karena itu perlu dilakukan pengawasan dan 
fungsi kontrol terhadap penggunaan bahan tersebut . Selain itu , sistem pengolahan limbah merkuri 
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sebelum masuk ke lingkungan harus dilakukan secara tepat dan berwawasan lingkungan agar tidak 
berbahaya bagi masyarakat sekitar. Cara peenanganan limbah tersebut salah satunya adalah dengan 
proses absorbsi .Absorbsi merupakan suatu penyerapan bahan cair atau gas oleh bahan padat 
dikarenakan adanya gaya tarik antar atom pada suatu bahan padat dan cair . Dengan media 
absorben yaitu zat yang menyerap atau mengikat suatu molekul pada permukaan dan lebih 
kecenderungan reaksi yang lebih besar pada padatan yang berrongga. Sifat yang harus dimiliki oleh 
absorben untuk dapat mengabsorbsi bahan limbah, antara lain ; tidak bereaksi dengan absorben, 
permukaan absorben luas dan bersifat aktif serta masih murni. Pengolahan air limbah atau tanah 
dapat menggunakan absorben resi-organik sebagai penukar ion baik kation maupun anion (Michael 
dan Pierre) , 1994 dan (Jianlong et al,2000) , silica gel (Leeis et al, 1996) , dan karbon aktif (giequl 
et al, 1997) . Namun , Penggunaan bahan bahan diatas relatif lebih mahal.  
 
Alternatif lain yang dapat digunakan sebagai media absorben dengan harga yang relatif lebih 
murah adalah dengan penggunaan zeolit . Menurut Chetam (1992), Zeolit merupakan mineral 
kristal alumina silika tetrahidrat yang mempunyai pori dan struktur kerangka 3(Tiga) Dimensi, 




 yang saling terhubungkan sedemikian rupa oleh 
atom-atom oksigen sehingga membentuk kerangka 3(Tiga) Dimensi terbuka yang mengandung 
kanal-kanal dan rongga-rongga serta didalamnya mengandung ion-ion logam, ion logam ini 
merupakan jenis logam alkali atau alkali tanah dan molekul air yang bergerak bebas. Zeolit 
mempunyai banyak manfaat  sebagai katalis, penukar ion , dan dalam hal ini digunakan sebagai 
media absorben. 
 
Metode yang dapat digunakan untuk pengaplikasian zeolit dalam absorben limbah merkuri dalam 
kali ini menggunakan metode tyler sieve , up flow, dan catu. Dengan menjabarkan ketiga metode 
tersebut tujuannya untuk mencari keefektifan dari masing – masing metode dalam penggunannya . 
Selain itu , dapat mengetahui pemanfaatan zeolit secara optimal sesuai dengan kondisi 
pertambangan rakyat. 
 
B.  METODOLOGI PENELITIAN 
Metode pada penelitian adalah studi literatur yaitu dengan cara mencari sumber atau data pustaka 
yang menunjang dan berhubungan dengan topik yang bertujuan untuk bahan acuan dalam studi 
atau penelitian selanjutnya. Studi ini merupakan perbandingan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan pengaplikasian yang baru dari data penelitian yang telah ada. 
Pengambilan data pertama pada penelitian ini dari jurnal Mineral Zeolit Sebagai Absorben Hg Pada 
Tanah Tercemar Merkuri Hasil Proses Amalgamasi Emas, Syaifful Amri, dkk 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis sayatan tipis (petografi) yaitu metode yang 
digunakan untuk mengethui tekstur, struktur, dan kandugan mineral batuan, uji SEM (Scanning 
Electron Microscopy) adalah sebuah mikroskop untuk menganalisa permukaan dari  objek solid, 
dan EDS. Pengujian EDS untuk mengetahui komposisi zeolit dengan zeolit yang digunakan adalah 
dominan silica. Pengujian pori batuan menggunakan uji SEM diperoleh 10 µm dengan 
perbandingan Si : Al adalah 6,125, tingginya kandungan Alumina menandakan bahwa zeolit 
memiliki kepolaran yang relatife tinggi dan bersifat hidrofilik.  
 
Tabel 1. Penyerapan Merkuri Vs Zeolit 














100 0 562,67 0 
100 20 327,86 41,7 
100 30 36,83 93,5 
100 40 0,89 99,7 
100 50 7,24 80,3 
204 
 
(Sumber : Jurnal Mineral Zeolit Sebagai Absorben Hg Pada Tanah Tercemar Merkuri Hasil 
Proses Amalgamasi Emas, Syaifful Amri, dkk) 
Penelitian ini merupakan untuk mengetahui manfaat dan efisiensi dari zeolit dalam mengabsorbsi 
tanah yang tercemar oleh merkuri dengan prinsip kapasitas tukar kation dimana pada zeolit terjadi 
gaya tarik antar atom, penelitian menggunakan zeolit  alami dari formasi kebo butak yang diambil 
dari Klaten, Jawa Tengah yang termasuk dalam golongan mordenit yaitu salah satu dari enam jenis 
zeolit yang paling melimpah dan merupakan absorben sedang atau kemampuan penyerapan sedang 
dengan kandungan 45% feldspar, 10%, Litic, 10% Piroksen, 5% Opak, dan 30% Ash serta pori 
yang digunakan berdasarkan uji SEM dan EDS pada zeolit yaitu 10 µm dengan persentasi massa 
SiO2  66,7 %. Pencampuran zeolit dan tanah 100 gram dengan perbandingan 2,5:1 efektif 
penyerapan pada zeolit 40 gram dengan hasil diperoleh kandungan merkuri yang tersisa ditanah 
paling kecil, keefektifan penyerapan yaitu 99,7% 
 
Data kedua, diperoleh dari Jurnal Kesehatan Masyarakat 2013, Volume 2 Nomor 2 April 2013, 
Efektivitas Zeolit dan Karbon Aktif Melalui Metode Penyaringan Up Flow dalam Menurunkan 
Kadar Merkuri pada Air Limbah Pertambangan Emas Tradisional, Meldy Zulhikman, dkk. Analisi 
menggunakan uji Kruskall – Wallis, yang membandingan keefektifan penyerapan berdasarkan 
media filternya yaitu zeolit, karbon aktif, dan campuran zeolit dan karbon aktif dengan pengujian 
dilakukan untuk jumlah sampel 36 dan minimal 9 kali pengulangan.  
 
karbon aktif berbentuk granular berukuran 5 mm merupakan karbon aktif yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pada umumnya dipakai dalam kondisi cair atau gas yang digunakan untuk 
pengolahan limbah, pengolahan air, penghilang bau busuk, dan pemurnian emas. Dalam 
penggunaan karbon aktif terjadi gaya Van Der Waals yaitu gaya tarik antara molekul dimana 
permukaan karbon aktif dengan logam merkuri terjadi gaya tarik sehingga logam merkuri dapat 
bergerak menuju permukaan dan badan absorben melewati pori absorben. Media filter dengan 
zeolit yang memiliki kation aktif bertindak sebagai ion exchange, yaitu pertukaran ion kation 
menjadi anion atau sebailiknya, ion exchange dapat terjadi pada dua elektrolit atau suatu larutan 
elektrolit. Penggunaan zeolit alam harus diaktivasi terlebih dahulu karena sifat absorben dari zeolit 
alam yang beragam. Penggunaan media filter campuran antara karbon aktif dan zeolit merupakan 
absorbsi dimana karbon aktif memiliki gaya Van Der Waals relatif rendah, merkuri pada tahap 
karbon masih banyak yang lolos sehingga tahap kedua terjadi absorbs oleh zeolit yang akan diikat 
melalui proses pertukaran ion (ion exchange).  
 
Tebel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Logam Merkuri sebelum dan sesudah Perlakuan Penyaringan 
R 
Kadar Logam Merkuri (hg) (mg/l) 




I 4,2185 0,0000 0,0000 0,0000 
II 4,33216 0,0004 0,0009 0,0000 
III 4,0429 0,0014 0,0009 0,0000 
IV 4,1172 0,0033 0,0021 0,0003 
V 4,1340 0,0056 0,0045 0,0006 
VI 4,1117 0,0071 0,0057 0,0009 
VII 4,0231 0,0087 0,0065 0,0014 
VIII 4,0513 0,0098 0,0093 0,0020 
IX 4,0934 0,0265 0,0127 0,0042 
Rata – rata  4,1243 0,0070 0,0047 0,0010 
     
(Sumber :  Jurnal Efektivitas Zeolit dan Karbon Aktif Melalui Metode Penyaringan Up Flow dalam 





Rata rata kadar merkuri sebelum mendapatkan perlakuan 4,1243 mg/L tergolong kadar merkuri 
yang sangat tinggi. setelah mendapatkan perlakuan dengan penyaringan media filter karbon aktif 
rata rata kadar merkuri 0,007 mg/L, dengan media filter Zeolit 0,0047 mg/L, dan Campuran zeolit 
dengan karbon aktif 0,001 mg/L.  
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan media filter campuran antara karbon aktif dan zeolit 
lebih efektif dibandingkan dengan media filter karbon aktif, dan zeolit karena dengan campuran 
karbon aktif dan zeolit mampu menyerap atau mengadsorpsi kadar merkuri sampai dengan 0,00010 
mg/L yang sesuai dengan ambang batas lingkungan. Presentase penurunan kadar merkuri dengan 
media filter campuran zeolit dengan karbon aktif yaitu 99,97%.  
 
Data ketiga diperoleh dari Jurnal Penjerapan Merkuri pada Limbah Cair dengan Zeolit Alam dan 
Tempurung Kelapa Secara Bergantian dengan Cara Catu, Supardi, dkk. 2003.  
Penelitian dilakukan berdasakan pencemaran limbah cair berupa merkuri di desa plampang 2, 
Kulon Progo. Penanganan merkuri dengan cara catu memanfaatkan tempurung kelapa dimana 
limbah tempurung kelapa diolah menjadi arang karbon aktif sehingga termasuk bahan penyerap  
Pengujian dilakukan dengan cara larutan limbah cair dibuat Ph 9, kemudian dijerap dengan zeolit 
dan tempurung kelapa dengan ukuran zeolit -40/+60 Mesh dalam gelas bekker, diaduk selama 1  
menit dengan kecepatan 100 rpm, didiamkan selama 30 menit agar mengendap setelah itu, 
dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring untuk memisahakan antara endapan dan cairan 
dan dianalsis hasil endapan tersebut diperoleh hasil penjerapan dengan tempurung kelapa yaitu 
5,00.10
-4 
dan penjerapan dengan zeolit alam yaitu, 5,336.10
-4  
 
Tabel 3. Hasil analisis kandungan Hg sebelum pengolahan dengan arang tempurung kelapa dan 
zeolit aslam, serta larutan dibuat pH 9. 
 
Parameter  Satuan  Hasil  Baku Mutu  
Merkuri (Hg)  mg/l = ppm  0,27034 0,001  
(Sumber : Jurnal Penjerapan Merkuri pada Limbah Cair dengan Zeolit Alam dan Tempurung 
Kelapa Secara Bergantian dengan Cara Catu, Supardi, dkk. 2003)  
 
Tabel 4. Hasil analisis kandungan Hg setelah pengolahan dengan arang tempurung kelapa 
 Berat Arang Tempurung Kelapa (g) dan Kadar Hg (ppm) 
Berat 
Arang  














(Sumber : Jurnal Penjerapan Merkuri pada Limbah Cair dengan Zeolit Alam dan Tempurung 
Kelapa Secara Bergantian dengan Cara Catu, Supardi, dkk. 2003) 
 
Tabel. 5 Hasil analisis kadar Hg setelah pengolahan dengan zeolit alam 




0 (g) 5 (g) 10 (g) 15 (g) 20 (g) 25 (g) 30 (g)  
Kadar 
Hg  




(Sumber : Jurnal Penjerapan Merkuri pada Limbah Cair dengan Zeolit Alam dan Tempurung 
Kelapa Secara Bergantian dengan Cara Catu, Supardi, dkk. 2003) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Syaifful Amri dkk diawali dengan melakukan identifikasi jenis dan 
karakteristik zeolit yang diambil dari daerah kulon progo, menggunakan analisis petrografi. 
Didapatkan bahwa zeolit tersebut merupakan jenis mordenit. Zeolit jenis ini memiliki kapasitas 
tukar kation sebesar 2.29 meq/g Menurut Inglezakis 2005, dan berdasarkan hasil uji EDS 
perbandingan Si/Al adalah 6.125. Zeolit direduksi mencapai ukuran 200 mesh selanjutnya 
dicampur dengan tanah limbah tercemar seberat 100 gr. Perbandingan antara zeolit tereduksi dan 
tanah limbah yang digunakan yaitu 0,2 : 1; 0,3 : 1; 0,4 : 1; 0,5 : 1. Dari perbandingan pencampuran 
tersebut didapatkan pencampuran paling optimal yaitu 0,4 : 1 dengan keefektifan absorbsi sebesar 
99,7% dari nilai awal mercuri 562,67 ppm menjadi 0,89 ppm.  Di karenakan proses pengolahan 
mecapai 10-30 Kg per hari oleh sebab itu perlu mempersiapkan zeolit 4-12 kg perhari atau 1.460- 
4.380 kg/tahun. Menggunakan asumsi harga zeolit powder per kg yaitu Rp 1.500. Biaya yang 
dibutuhkan adalah Rp 2.190.000 -  6.570.000 pertahun. Metode ini mempunyai kekurangan 
meliputi belum didefinisikan secara rinci tentang kondisi tanah dan daerah tempat pertambangan 
emas  hasil penelitian syaiful Amri, dkk. menujukan bahwa penggunaan zeolit hanya mampu 
mereduksi akan tetapi nilai kandungan merkuri masih diatas baku mutu menurut PP No.82 Th 
2001.  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meldy Zulhikman dkk, 2013 pada limbah cair 
pertambangan emas di Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Peneliti melakukan eksperimen 
menggunakan 3 (tiga) jenis filter yaitu karbon aktif, zeolit, campuran zeolit & karbon aktif 
.Sebelum dikasanakan pengujian menggunakan 3 filter tersebut kadar dari merkuri rata-rata adalah 
4,1243 ppm, setelah pengujian menggunakan filter karbon aktif didapatkan penurunan kadar 
merkuri mencapai rata-rata 0,0070 ppm (belum sesuai baku mutu lingkungan PP No.82 Th 2001) 
atau penurunan  99,8303 %, kedua pengujian menggunakan filter zeolit memiliki hasil lebih baik 
dibanding filter karbon aktif yaitu 0,0047 ppm (Belum sesuai baku mutu lingkungan PP No.82 Th 
2001),  atau penurunan 99,8860 %, ketiga pengujian filter karbon aktif dan zeolit mendapatkan 
hasil yang paling optimal yaitu 0,0010 ppm (Sesuai baku mutu lingkungan PP No.82 Th 2001) atau 
penurunan 99,9757%. Setiap hari untuk menurunkan kadar sebanyak 40 liter atau 40-41,44 Kg 
limbah tercemar dibtuhkan 8 liter /8,288 Kg zeolit dan karbon aktif 8 liter/ 8,288 Kg perhari. 
Menggunakan asumsi harga zeolit powder per Kg yaitu Rp.1.500 maka biaya yang dibutuhkan 
adalah Rp 4.380.000 per tahun. 
 
Pengurangan nilai kadar merkuri menggunakan cara catu dengan menanfaatkan absorbat arang 
tempurung kelapa dan zeolit alam yang di lakukan oleh supardi dkk  mendapatkan hasil bahwa 
terjadi pengurangan kadar merkuri yang sangat siginifikan. Arang tempurung kelapa mampu untuk 
mengurangi kadar merkuri mencapai rata-rata 97,4743 %, dengan ekperimen optimal yaitu 
mencampuran 30 g arang tempurung kelapa penurunan kadar merkuri dari 0,27034 ppm menjadi 
0,0005 ppm atau 99,8150 %. Perlakuan menggunakan zeolit alam memiliki kemampuan 
menurunkan kadar merkuri lebih rendah dibanding arang tempurung kelapa. Dengan rata-rata 
penurunan adalah 93,6227 %, dengan eksperimen optimal yaitu penurunan sebesar 98,0268 % 
yaitu Ketika penambahan 30 g Zeolit alam dengan penurunan kadar merkuri dari 0.27043 ppm 
menjadi 0.005336 ppm (tidak sesuai baku mutu lingkungan). Kebutuhan zeolit alam pada kondisi 
optimal yaitu 0,03 Kg untuk setiap 25 Liter atau 25.900 Kg/hari, pertahun membutuhkan zeolit 
10,95 Kg maka biaya yang dibutuhkan dengan asumsi harga zeolit powder adalah Rp 16.425. 
 
Dari hasil penelitian yang pernah dilaksanakan pemanfaatan zeolit sangat memungkinkan untuk 
pertambangan emas rakyat mengingat pertama dari dampak yang ditimbulkan oleh merkuri jauh 
lebih merugikan untuk jangka Panjang bagi manusia maupun lingkungan  dibanding cost yang 
harus dikeluarkan, kedua harga zeolit yang terjangkau berkisar antar Rp 1.500-4.000 bergantung 
jenis dari zeolit yang digunakan, ketiga metode yang digunakan sangat sederhana. Kekurangan 
pemakaian zeolit yaitu zeolit akan mengalami penurunan kemampuan absorbs Ketika sudah 
9(Sembilan) kali pemakaian dan zeolit yang sudah tidak digunakan harus dilakukan pengolahan 
lebih lanjut.  
207 
 
Perencanaan Pemanfaatan zeolit diperlukan agar hasil dari penurunan kandungan merkuri lebih 
maskimal. Hal-hal yang perlu di lakukan meliputi : 
1. Penetuan rata-rata produksi pengolahan bijih  
Penentuan produksi akan mempengaruhi jumlah zeolit yang digunakan terutama apabila 
menggunakan metode tyler 
2. Menetukan kadar merkuri pada limbah cair produksi per hari  
Penentuan kadar dapat dilakukan secara berkala dengan catatan penggunaan merkuri dan 
produksi nya konstan, pengujian kadar merkuri dapat dilakukan di laboratorium penelitian dan 
pengujian yang ada di Indonesia  
3. Menentukan metode pemanfaatan zeolit  
Metode yang digunakan didasarkan pada kondisi limbah, apabila limbah pengolahan sudah 
tercampur dengan tanah maka lebih baik mencampurkan zeolit secara langsung.metode tyler 
Apabila limbah bentuknya cairan maka lebih baik menggunakan metode filtrasi dan catu. 
4. Menentukan jenis dan ukuran zeolit 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya efektifitas zeolit yang digunakan 
sebaiknya ukuran 20-200 mesh apabila ukuran zeolit kurang dari 20 mesh maka daya serap dari 
zeolit akan kurang optimal. 
5. Menetukan jumlah berat zeolit 
Berat zeolit yang digunakan disesuaikan dengan produksi perhari dan kadar merkuri yang telah 
diketahui menyesuaikan dengan rencan metode yang digunakan. 
6. Kombinasi zeolit dengan bahan absorbat lain (Opsional) 
Pencampuran bahan absorbat lain seperti arang tempurung kelapa atau karbon aktif akan 




Kesimpulan yang diperoleh dari studi ini antara lain: 
1. Pertambangan emas rakyat memiliki nilai ekonomis untuk masyarakat sekitar area 
pertambangan, namun apabila dalam proses pengolahan menggunakan air raksa (hg) 
mengakibatkan dampak terhadap lingkungan dan manusia dalam jangka waktu yang Panjang 
2. Zeolit sudah terbukti mampu mengurangi kandungan merkuri 99.2342 % dengan ukuran 
optimal dari 20-200 mesh 
3. Metode penggunaan zeolit yang mencapai baku mutu lingkungan sesuai PP No.82 Th 2001 
adalah  metode  up flow campuran zeolit dan karbon aktif  
4. Penggunaaan zeolit untuk skala pertambangan rakyat cocok karena biaya yang harus 
dikeluarkan tidak mahal berkisar Rp 2.000.000 – 5.000.000 pertahun menyesuaikan dengan 
produksi  
5. Perencanaan pemanfaatan zeolit harus dilakukan supaya hasil penurunan merkuri lebih 
optimal, penelitian lanjutan diperlukan untuk pembuatan kolam zeolit 
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